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Abstract 

This research is motivated by the problems that exist at SDN Mangundikaran 2, which show Indonesian language 

learning in the basic competencies of non-fiction texts in grade IV. This research is motivated by the problems 

that exist at SDN Mangundikaran 2, which show Indonesian language learning in the basic competencies of non-

fiction texts in grade IV. In this study using the RnD (Research and Development) method. The development 

model used is the ADDIE research model which has 5 stages, namely: (1) Analysis Stage, (2) Design Stage, (3) 

Development Stage (4) Implementation Stage (5) ) Evaluation Stage (Evaluation). The subjects of this study were 

30 students in grade IV at SDN Mangundikaran 2 Nganjuk Regency. The data analysis technique used is 

descriptive qualitative analysis and quantitative descriptive analysis. The results of this study indicate that (1) the 

validation results obtained from the media validator reach a percentage of 88% and the material validator reaches 

a percentage of 84%. Then the results of the validity of the Pataya media development obtained an average 

percentage of 86%. So that the development of pataya media can be declared valid. (2) The results of the teacher's 

response questionnaire reached a percentage of 85% and the results of the student response questionnaire reached 

a percentage of 81%. Then the practicality of the pataya media obtained an average percentage of 86%. So that 

media development is declared practical. (3) The results of the analysis of evaluation questions (post-test) obtained 

an average percentage of 84%. So that the development of pataya media is declared effective for use. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada di SDN Mangundikaran 2, yang menunjukkan 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar teks nonfiksi yang ada di kelas IV. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada di SDN Mangundikaran 2, yang menunjukkan pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar teks nonfiksi yang ada di kelas IV. Pada penelitian ini menggunakan 

metode RnD (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan yaitu model penelitian 

ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu : (1) Tahap Analisis (Analyze), (2) Tahap Perancangan (Design), (3) 

Tahap Pengembangan (Development) (4) Tahap Implementasi (Implementation) (5) Tahap Evaluasi 

(Evaluation). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 Kabupaten Nganjuk yang 

berjumlah 30 siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Hasil validasi yang diperoleh dari validator media 

mencapai persentase 88% dan validator materi mencapai presentase 84%. Maka hasil kevalidan dari 

pengembangan media pataya memperoleh rata-rata presentase 86%. Sehingga pengembangan media pataya 

dapat dinyatakan valid. (2) Hasil angket respon guru mencapai presentase 85% dan hasil angket respon siswa 

mencapai presentase 81%. Maka hasil kepraktisan dari media pataya memperoleh rata-rata presentase sebesar 

86%. Sehingga pengembangan media dinyatakan praktis. (3) Hasil dari analisis soal evaluasi (post-test) 

memperoleh rata-rata presentase sebesar 84%. Sehingga pengembangan media pataya dinyatakan efektif untuk 

digunakan. 

Kata kunci: Kevalidan, kepraktisan, keefektifan. 
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PENDAHULUAN  

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas 

sangat penting sekali karena dapat mengurangi verbalisme, banyak sekali peran dari media dalam 

pembelajaran, antara lain media pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

dapat menimbulkan motivasi belajar dan memungkinkan peserta didik dapat menguasai tujuan 

pembelajaran lebih baik. Peran media dalam pembelajaran selanjutnya adalah membuat peserta didik 

lebih banyak melakukan kegiatan belajar dan aktivitas lainnya seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, dan sebagainya. dalam hal ini media pembelajaran sangat membantu guru dalam 

hal mengajar di sekolah, namun masih saja ada guru dalam proses mengajar tidak dapat memanfaatkan. 

Salah satu materi Bahasa Indonesia yaitu menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi yang terdapat 

pada KD 3.7 Menggali pengetahuan baru  yang terdapat pada teks yang disajikan secara lisan dan tulis. 

Menggunakan aspek : apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV di SDN Mangundikaran 2 berjumlah 30 siswa, 

pada muatan pelajaran Bahasa   Indonesia diketahui hanya 10 siswa yang menyukai mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan 20 siswa tidak begitu menyukai pembelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan 20 

siswa tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dianggap kurang menarik, 

monoton, dan membosankan. Kurangnya motivasi siswa pada proses belajar mengajar. Yang akibatnya 

siswa mendapatkan perolehan nilai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal. Dilihat pada hasil belajar harian, tengah semester, dan akhir semester dapat 

disimpulkan dari 30 siswa 33,3% yang menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki rata-rata 

mendapat nilai 80 dari nilai 100. Dari 30 siswa 66,7% yang tidak menyukai Bahasa Indonesia rata-rata 

mendapat nilai 60 dari nilai 100.  

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya pembawaan media pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak monoton, tidak membosankan, dan bisa memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan 

menggunakan media pataya dapat menambah ketertarikan siswa dan dapat memotivasi siswa dalam 

proses belajar mengajar Bahasa Indonesia agar dapat membantu pemenuhan ketercapaian kompetensi 

dasar yang diharapkan. Media pataya merupakan media berupa peta bergambar dan bisa menunjukan 

lokasi tempat kearifan lokal yang berada di Kabupaten Nganjuk, media pataya juga bisa menarik 

perhatian siswa karena memiliki gambar dan denah supaya siswa memiliki pengetahuan baru tentang 

kearifan lokal di Kabupaten Nganjuk yang berhubungan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia KD 

3.7 menggali pengetahuan baru yang terdapat dalam teks. Menurut Nurfitriani (2016: 3), “Peta atau 

map adalah gambar seluruh atau sebagian dari permukaan bumi yang dilukiskan ke suatu bidang datar 

dengan perbandingan atau skala tertentu”. Pada kamus besar Bahasa Indonesia, “Peta adalah suatu 

gambaran atau lukisan pada kertas dan lainnya yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gunung 

dan sebagainya”.  

Menurut Wibowo (2015:17), “Kearifan lokal adalah identitas atau kepribadian budaya sebuah 
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bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap, bahkan mengolah kebudayaan yang 

berasal dari luar/bangsa lain menjadi watak dan kemampuan sendiri”. Berdasarkan pendapat Alfian 

(2013: 428) dapat diartikan bahwa “Kearifan lokal merupakan adat dan kebiasan yang telah mentradisi 

dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara turun temurun yang hingga saat ini masih dipertahankan 

keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di daerah tertentu”. Kearifan lokal yang terdapat 

di Kabupaten Nganjuk adalah wayang timplong, tari mungdhe, dan letak daerah terdapat candi  lor, candi 

boto, candi ngetos, watu gandul, makanan khas contohnya: nasi becek, dumblek, dan kerupuk pecel. 

Kelebihan kearifan lokal wayang timplong ini memiliki kelebihan mengenalkan raja mataram 

hindu Mpu sindok memberikan ucapan terima kasih kepada rakyat anjuk ladang telah membantu 

berperang menghadapi pasukan perang sriwijaya. Selanjutnya adalah Tari mugdhe memiliki beberapa 

kelebihan mengambarkan prajurit diponegoro yang sedang berlatih perang yang disebut botoh, botoh 

adalah penthul untuk pihak yang menang. Dan tembem untuk pihak yang kalah. Sikap dan tingkah laku 

kedua botoh ini gecul atau lucu, sehingga membuat orang lain yang menyaksikan tari Mung Dhe, 

terkesan tegang karena yang berlatih perang memakai pedang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari pengembangan media berbasis kearifan lokal 

pada materi menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi siswa kelas IV SDN mangundikaran 2. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Pengembangan video pembelajaran 

berbasis aplikasi Animaker ini menggunakan tahapan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi. Penggunaan model ini bertujuan untuk 

mengembangakan dan menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif. 

Tahapan penelitian dan pengembangan video pembelajaran berbasis aplikasi animaker 

menggunakan model ADDIE dapat dilihat pada alur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Pengembangan ADDIE 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN mangundikaran 2, dengan subjek penelitian keseluruhan 

yaitu 30 siswa yang dipilih dalam uji coba terbatas dan luas. Data kevalidan yang diperoleh dari 

validator ahli media dan ahli materi. Diadaptasi dari Nesri (2020) dengan rumus kevalidan yaitu: 

                                                        Validasi Ahli (V-ah) = 
TSe 

𝑇𝑆ℎ
x100%  (1)  

Keterangan: 

TSe = total skor empiric 

TSh = total skor maksimal 

Kemudian agar kita dapat mengetahui nilai akhir dari uji kevalidan dari beberapa validator 

dapat diukur dengan rumus sebagai berikut. 

                                                                          NA = 
𝑛1+𝑛2

𝑛
  (2) 

Keterangan: 

NA = skor akhir kevalidan 

n1 = jumlah nilai ahli 1 

n2 = jumlah nilai ahli 2 

n = jumlah nilai 

Tabel 1 Kriteria Kevalidan Materi dalam Media 

No. Presentase Kriteria 

1. 81,00% - 100% Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas dapat digunakan tanpa 

perbaikan. 

2. 61,00% - 80,00% Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas, dapat digunakan 

namun perlu perbaikan kecil. 

3. 41,00% - 60,00% Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, disarankan tidak 

dipergunakan. 

4. 21,00% - 40,00% Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa digunakan. 

5. 00,00% - 20,00% Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, tidak bisa digunakan. 

 

Data kepraktisan diperoleh dari angket respon guru dan angket respon siswa. Data kepraktisan 

ini diadaptasi dari Purwaningtyas et al., (2017) menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

                                                   Validasi ahli (V-ah) = 𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
𝑥 100% = ...%  (3)  

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan 

No. Presentase Kriteria 

1. 81,00% - 100% Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas dapat digunakan 

tanpa perbaikan. 

2. 61,00% - 80,00% Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas, dapat digunakan 

namun perlu perbaikan kecil. 

3. 41,00% - 60,00% Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, disarankan tidak 

dipergunkan. 

4. 21,00% - 40,00% Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa digunakan. 

5. 00,00% - 20,00% Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, tidak bisa digunakan. 
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Data keefektifan dalam penelitian ini diukur dengan hasil pengerjaan soal posttest oleh siswa 

kelas IV SDN Mangundikaran 2. Data keefektifan ini dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

                                             Nilai tes individu =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% (4)  

                                                Rata − Rata Kelas =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  (5) 

Tabel 3 Kriteria Keefektifan Media 

Presentase Ketuntasan Kategori 

P > 80% Sangat Baik 

60 % ≤ P < 80% Baik 

40% ≤ P < 60% Cukup 

20% ≤ P < 40% Kurang 

P ≤ 20% Sangat Kurang 

  

HASIL DAN DISKUSI 

Telah dihasilkan media pengembangan berbasis berbasis kearifasn lokal materi menggali 

pengetahuan baru dari teks nonfiksi untuk siswa kelas IV dengan spesifikasi: media ini menggunakan 

media 2 dimensi yang memuat peta kabupaten nganjuk. Hasil uji validasi yang diperoleh dari 2 

validator, yaitu ahli media dan ahli materi. Pada tahap validasi media mendapatkan masukkan bahwa 

warna font diganti agar dapat terbaca lebih jelas dan diberi gambar-gambar yang nyata. Adapun 

tampilan media pengembangan berbasis berbasis kearifasn lokal bagai berikut. 

 

Gambar 2 Desain Akhir Model 

 
Hasil penilaian dari validasi ahli media memperoleh skor 88%, yang dikategorikan sangat valid. 

Tahap kedua validasi materi memperoleh skor 84%, yang dikategorikan sangat valid. Berdasarkan uji 

coba kepraktisan dari angket respon guru diperoleh hasil 85% dan angket respon siswa diperoleh hasil 

86% sesuai dengan kriteri kepraktisan hasil respon guru dan siswa menunjukkan respon yang baik dan 

media pengembangan berbasis berbasis kearifasn lokal materi menggali pengetahuan baru dari teks 
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nonfiksi  untuk siswa kelas IV sangat praktis digunakan. Hasil uji coba keefektifan diperoleh dari 

pengerjaan posttest siswa mendapatkan skor 84% sehingga media pengembangan berbasis berbasis 

kearifasn lokal materi menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi untuk siswa kelas IV dikategorikan 

sangat efektif. 

KESIMPULAN  

Bersasarkan hasil penelitian pengembangan media berbasis kearifan lokal pada materi 

menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi siswa kelas IV SDN Mangundikaran, maka penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata validasi media dan materi diperoleh skor 86%, maka 

dikategorikan sangat valid. Uji kepraktisan oleh respon guru memperoleh skor 85% dan respon siswa 

memperoleh skor 86%, maka dikategorikan sangat praktis. Uji keefektifan yang diperoleh dari hasil 

pengerjaan posttest siswa mendapakan skor 84% dan dikatakan sangat efektif. Dari penelitian yang 

telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan media berbasis kearifan lokal ini 

sangat valid, praktis dan efektif sehingga layak intuk digunakan dalam pembelajaran pada materi alat 

gerak dan fungsinya pada manusia untuk siswa kelas IV. 
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